
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Skripsi penciptaan seni fotografi berjudul “Penerapan Warna Tropis dalam 

Beauty Portrait Photography” ini berawal dari ketertarikan terhadap fotografi 

potret kecantikan dengan penerapan warna tropis sebagai konsep dasar penciptaan 

nya, sehingga muncul ide untuk membuat karya foto dengan konsep warna tropis 

sebagai tata rias yang diterapkan dalam fotografi potret kecantikan. Pemilihan 

model menjadi poin utama yang perlu diperhatikan dalam proses penciptaan seni 

karya fotografi ini, dimana pemilihan model dilakukan melalui seleksi karakteristik 

bentuk wajah terutama bagian tulang rahang serta tekstur kulit wajah yang 

mengutamakan jenis kulit wajah kering tidak berminyak, hal tersebut dilakukan 

untuk mempermudah dalam menampilkan karakter dari wajah model serta 

mempermudah dalam penataan lampu agar cahaya yang dihasilkan pada kulit wajah 

tidak terlalu memantul. 

Konsep Penerapan Warna Tropis dalam Beauty Portrait Photography ini 

menggunakan properti pendukung seperti aksesoris kepala berupa kelopak bunga 

berwarna kuning, cyan & magenta serta penggunaan mutiara sebagai penambah 

nilai artistik pada karya foto yang dihasilkan. Setiap elemen aksesoris yang 

digunakan mampu menambah nilai artistik, komposisi dan penguat konsep dasar 

pada penciptaan karya seni ini. 
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Skripsi penciptaan seni fotografi ini memiliki acuan landasan teori pada 

teori retorika imaji yang dikemukakan oleh Barthes, hal ini bertujuan agar karya 

foto yang dihasilkan memiliki nilai pemaknaan secara denotasi dan konotasi dengan 

unsur-unsur yang terkandung dalam foto seperti warna, properti dan latar belakang 

yang digunakan. Penggunaan lampu pada penciptaan karya ini menggunakan dua 

jenis pencahayaan buatan dengan kriteria pemilihan karakter cahaya yang lembut 

dan penerapan komposisi rule of third dan gradient lighting sehingga karya foto 

yang dihasilkan memiliki dimensi cahaya yang halus dan merata, serta mampu 

menonjolkan karakteristik dari setiap fotonya sehingga karya foto yang dihasilkan 

diharapkan mampu menawarkan nilai jual bagi penata rias kepada konsumen. 

B. Saran 

Selama proses produksi ditemukan beberapa kendala baik secara teknikal 

maupun ideasional. Kendala teknikal yang dialami adalah kurangnya tenaga bantu 

dalam merias model sehingga hal ini mempersulit dalam pengestimasian waktu 

yang telah disusun selama produksi karya serta saat berlangsungnya sesi 

pemotretan beberapa aksesoris sempat terlepas dari tubuh model dikarenakan 

perekat yang kurang memadai. Sedangkan kendala ideasional yang terjadi adalah 

penataan white reflector yang kurang tepat sehingga beberapa bagian tubuh model 

memiliki intensitas cahaya yang kurang serta adanya beberapa penempatan 

aksesoris pada model yang kurang sesuai dengan sketsa awal yang telah dibuat. 
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